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Abstract 

This study aims to explore the role and application of blended learning strategies in elementary 

school learning. Blended learning is a combination of various strategies or learning methods 

used to achieve learning objectives. There are three main components of a blended learning 

strategy, namely 1) online learning, 2) in-person meetings, and 3) independent learning. This 

strategy is a suitable combination for the future of learning due to the significant advancement 

of information and communication technology in Indonesia. The method used in this study uses 

a literature review approach based on relevant previous research results. The results of the 

study in this study obtained synthesis that the blanded learning method is a very effective 

method and is highly recommended to be used in the current learning process. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran serta penerapan strategi pembelajaran 

gabungan (blended learning) dalam pembelajaran di sekolah dasar. Blended learning 

merupakan gabungan berbagai strategi atau metode pembelajaran yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Ada tiga komponen utama dari strategi blended learning, yaitu 

1) pembelajaran daring, 2) pertemuan langsung, dan 3) pembelajaran mandiri. Strategi ini 

merupakan kombinasi yang cocok untuk masa depan pembelajaran karena kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi yang signifikan di Indonesia. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kajian kepustakaan berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu yang relevan. Hasil kajian dalam penelitian ini diperoleh sisntesis bahwa metode 

blanded learning menjadi metode yang sangat efektif dan sangat direkomendasikan digunakan 

dalam proses pembelajaran saat ini.  

Kata Kunci: Strategi, Pembelajaran, Blended, Learning, Metode. 

 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini mengubah ilmu pengetahuan 

menjadi sebuah komoditas yang sama seperti barang ekonomi lainnya. Peran teknologi 

informasi dan komunikasi semakin penting dan nyata dalam dunia modern saat ini. Fenomena 

ini dipahami karena masyarakat saat ini sedang menuju ke era masyarakat informasi atau 

masyarakat yang berbasis pengetahuan. Bahkan ada yang mengatakan bahwa kebutuhan 

teknologi digital hampir menjadi kebutuhan primer bagi kebanyakan manusia di era saat ini 

(Olofsson et al., 2015; Spiteri & Chang Rundgren, 2020).  

Saat ini ilmu pengetahuan telah mengalami pertumbuhan yang pesat, terutama dengan 

komputer dan internet sebagai teknologi utama yang mendasarinya. Internet  menjadi  salah 

satu  sumber belajar  yang tak  terbatas, menghilangkan batasan ruang dan waktu (Thomas & 

Palmer, 2014). Menurut Bonk & Graham (2012) internet merupakan media sekaligus sumber 

belajar yang sangat lengkap yang dapat digunakan oleh hampir semua siswa. Dampak dari 
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perkembangan ini telah menggeser pendekatan pembelajaran tradisional menuju pembelajaran 

masa depan yang dikenal sebagai pembelajaran abad pengetahuan (Spector, 2015). Dalam 

konsep ini, orang dapat belajar di berbagai tempat, entah itu di dalam kelas, perpustakaan, 

rumah, atau di perjalanan (Hrastinski, 2019). 

Pembelajaran di era digital merupakan pembelajaran yang lebih fleksibel, terbuka, 

beragam, dan dapat diakses oleh siapa pun yang ingin belajar tanpa memandang usia, jenis 

kelamin, atau pengalaman belajar sebelumnya (Dillenbourg, 2016; Williamson, 2016). Dengan 

adanya internet, metode penyampaian informasi dapat dilakukan melalui berbagai media, 

seperti multimedia yang menggabungkan teks, diagram, gambar, video, dan suara, secara 

virtual (Decuypere et al., 2021).  Hal itu tentuk akan  memperkaya kemampuan siswa dalam 

mentransmisikan informasi yang bermakna dari berbagai macam sumber dan kondisi yang di 

alaminya. 

Seiring dengan kemajuan internet, strategi pembelajaran mengalami pergeseran dan 

munculnya berbagai strategi berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Hal itu dapat 

diidentifikasi dengan bergamnya sistem dan bentuk pembelajaran digital seperti model e-

learning, teknologi kelas pintar, kelas maya, blended learning, dan lainnya. Pada konteks ini, 

penulis memilih salah satu strategi yang paling potensial untuk diterapkan di Indonesia, yaitu 

Blended Learning dengan menggabungkan beberapa kondisi dan sistem pembelajaran yang 

dapat diimplementasikan di setiap sekolah di Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kepustakaan untuk mendeskripsikan fungsi 

dan peran metode pembelajaran Blanded Learning. Penelitian studi pustaka adalah hasil 

penelitian yang menjadi kajian teori sebagai dasar pembahasannya. Studi pustaka yaitu 

rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan 

menghimpun informasi yang relevan terkait topik atau masalah yang merupakan objek 

pembahasan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkaji buku-

buku, artikel jurnal ilmiah, dan sumber lain yang memiliki kaitan dengan topik pembahasan 

pembelajaran blanded learing. 

 

PEMBAHASAN 

Strategi pembelajaran dengan metode pembelajaran langsung tetap menjadi pendekatan 

yang paling diunggulkan dalam pembelajaran karena interaksi yang kuat antara pengajar dan 

siswa, yang membentuk lingkungan yang ideal untuk belajar (Kurniasih, 2017; Nadya & 

Santoso, 2022; Ogata et al., 2024). Namun, kelemahannya terletak pada perbedaan gaya, 

kecepatan, dan kebutuhan belajar yang berbeda di antara individu. Di samping penggunaan 

metode pembelajaran langsung, ada juga penerapan pembelajaran online.  

Pembelajaran online memiliki keunggulan dalam akses ke beragam sumber belajar, 

memungkinkan guru dan siswa untuk mengakses berbagai sumber daya pembelajaran yang 

luas (Firmansyah, 2021; Santoso & Marzuki, 2020). Namun, metode ini juga memiliki 

kelemahan karena kurangnya interaksi langsung antara guru dan siswa, mengakibatkan 

ketidaktersampaian elemen non-verbal dalam komunikasi (Graham et al., 2005). Pembelajaran 

daring kurang menghadirkan interaksi; individu merasa sendirian dan merindukan kehadiran 

orang lain. Meski bagi pembelajar yang tekun, hal ini bukanlah halangan. Namun, 
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kenyataannya menunjukkan bahwa orang sulit bertahan dalam belajar jangka panjang di depan 

layar komputer tanpa adanya interaksi (Santoso & Adha, 2019). 

Peserta membutuhkan umpan balik dari pengajar dan sebaliknya, pengajar juga 

memerlukan umpan balik dari peserta. Melalui cara ini, hasil pembelajaran yang lebih efektif 

dan sesuai dapat dicapai. Manusia membutuhkan interaksi sosial dan umpan balik langsung, 

sebagaimana yang dirasakan saat mengikuti pelatihan konvensional di ruang kelas (Nadya & 

Santoso, 2021). Blended Learning menghilangkan perasaan kesepian ini, yang memotivasi 

individu untuk terus berlanjut dalam proses pembelajarannya (Gecer & Dag, 2012; Kaur, 

2013). 

 

Kajian Blended learning 

Blended learning adalah proses penyatuan berbagai metode pembelajaran yang 

memadukan sumber daya virtual dan fisik (Xu et al., 2023). Blended learning merupakan 

pembelajaran yang memadukan program-program pembelajaran  dalam  format  yang  berbeda  

untuk  mencapai  tujuan  yang  sama (Bizami et al., 2023).  Konsep ini melibatkan kombinasi 

dari berbagai strategi pembelajaran, menjadikannya sebagai metode pembelajaran yang 

mengombinasikan dua atau lebih strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

Blended learning adalah kombinasi dari beragam strategi pembelajaran dan cara yang 

bertujuan meningkatkan pengalaman belajar siswa hasil dari proses pembelajaran di dalam 

kelas (R. H. Chen, 2022). Ini menunjukkan bahwa pendekatan ini melibatkan penggunaan 

variasi strategi pembelajaran dan metode pengajaran untuk memaksimalkan pengalaman 

belajar individu. Penerapan strategi ini memungkinkan penggunaan sumber belajar online, 

khususnya yang berbasis digital dengan tetap menjaga interaksi langsung antara peserta dan 

guru (Bidarra & Rusman, 2017; Watkins & Beckem II, 2012). 

Blended learning merupakan metode pembelajaran yang menggabungkan pengajaran 

tatap muka dengan pembelajaran online (Alammary et al., 2014; Atmacasoy & Aksu, 2018). 

Berdasarkan hasil kajian penelitian terdahulu dapat disintesiakan bahwa Blended learning 

adalah pendekatan pembelajaran yang menggabungkan berbagai metode, alat, atau platform 

pembelajaran antara berbasis digital dan konvensional. Ini mencakup kombinasi antara 

pembelajaran tatap muka (di ruang kelas atau dalam sesi langsung dengan instruktur) dengan 

pembelajaran daring (melalui platform online, sumber daya digital, atau aplikasi). Pendekatan 

ini dirancang untuk mengoptimalkan pengalaman belajar dengan memanfaatkan keunggulan 

masing-masing metode belajar yang sesuai dengan diri siswa. 

Blended learning memungkinkan fleksibilitas dalam pembelajaran, memungkinkan 

siswa untuk belajar dalam lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Ini juga dapat 

mencakup variasi dalam metode pengajaran, seperti  diskusi  kelompok,  tugas  daring,  konten  

pembelajaran  interaktif,  dan banyak lagi, yang dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa 

dan materi yang diajarkan. Tujuan utamanya adalah menciptakan pengalaman pembelajaran 

yang holistik, memadukan kelebihan pembelajaran tatap muka dengan kelebihan pembelajaran 

daring (W. S. Chen & Tat Yao, 2016; Crawford & Jenkins, 2016). Blended learning juga 

memungkinkan pemantauan progres siswa secara lebih terperinci dan penyesuaian pendekatan 

pembelajaran berdasarkan kebutuhan individu. 
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Tabel 1. Illustration Table of The Prototypical Course Classifications.  

Proportion 

of Content 

Delivered 

Online 

Type of Course Typical Description 

0%  

Traditional                        

Course with no online technology used — 

content is delivered in writing or orally 

1-29% Web Facilitated 

 

Course which uses web-based technology 

to facilitate what is essentially a face-to-

face course. Uses a course management 

system (CMS) or web pages to post the 

syllabus and assignments, for example 

30-79% 

 

Blended/Hybrid                Course that blends online and face-to-face 

delivery. Substantial proportion of the 

content is delivered online, typically uses 

online discussions, and typically has some 

face- 

80-100% Online                               A course where most or all of the content 

is delivered online. Typically have no 

face-to-face meetings 

Sumber: (Allen et al., 2007) 

Berdasarkan beberapa penjelasan sebelumnya, dapat disintesiskan bahwa ciri khas dari 

blended learning adalah penggabungan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring, 

dengan proporsi pembelajaran daring sekitar 30-79%. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

penggabungan metode pengajaran dalam blanded learning merupakan sesuatu yang pasti 

terjadi dan terbukti memberikan dampak signifikan terhadap keberhasilan proses pembelajaran 

(Albeta et al., 2023; Nurhikmah et al., 2023). Bahkan dibuktikan bahwa melalui pembelajaran 

blanded dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa (Bhagat et al., 2023; Gómez et al., 

2023; Mariam et al., 2023). 

 

KESIMPULAN  

Pendidikan masa depan merupakan pendidikan yang fleksibel, terbuka, beragam, 

aksesibilitas, realitas virtual, internet, multimedia, akses multi-jalur, kesetaraan peluang, 

pembelajaran sepanjang hayat, kolaborasi, interaktivitas, jaringan, pembelajaran jarak jauh, 

daring, dialog dua arah, tepat waktu, integratif, kolaboratif antar disiplin, adaptif, 

multidisipliner, dan kompetitif. Semua ini mencerminkan bagaimana tantangan masa depan 

melibatkan penggunaan teknologi yang cerdas dan tepat guna untuk menjawab kebutuhan 

global. Hal penting yang perlu ditekankan dan dipahami adalah bahwa Blended Learning bisa 

menjadi alternatif dalam strategi pembelajaran dengan menggabungkan pendekatan 

konvensional di kelas dengan pembelajaran daring untuk mencapai kemandirian dalam proses 

belajar. Hal itu didasari dari pelaksanaan Blanded learning yang mampu menggabungkan 

beragam metode pembelajaran konvensional dan digital serta terbukti mampu meningkatkan 

hasil belajar dan pengalaman belajar siswa. 
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